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ANALISIS PENGARUH NET INTEREST MARGIN DAN NON
INTEREST INCOME TERHADAP RETURN ON ASSET PADA
BADAN USAHA PERBANKAN DI BURSA EFEK INDONESIA

Anita Permatasari
Program Studi Akuntansi
Fakultas Ekonomi Universitas Katolik Darma Cendika
Jalan Dr. Ir. H. Soekarno 201, Surabaya

ABSTRACT

The primary objective of this study is to determine which dominant factor to
influence the profitability of banks in Indonesia. There are the two main factors
that affect the profitability of the banks. The first one is Net Interest Margin as lo
known as NIM and the second one is Non Interest Income also known as NII.
Firstly, bank is in charge of collecting funds from the people and to channel it
back to the community for various purposes. By doing this, Net Interest Margins
are generated by the difference between saving rate and credit rate. Secondly,
bank gains Non Interest Income by charging fee for banking services such as
transfer fee, letter of credit, safe deposit box rental, etc. With higher Net Interest
Margin and Non Interest Income, banks will achieve higher profitability.

This research concludes that Net Interest Margin dominates over Non Interest
Income in Indonesian’s banking. This research also concludes that Net Interest
Margin and Non Interest Income can complement each other to increase banking
sector profitability.

ABSTRAK

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menentukan faktor dominan
mempengaruhi profitabilitas bank-bank di Indonesia. Ada dua faktor utama yang
mempengaruhi profitabilitas bank. Faktor yang pertama adalah Net Interest
Margin (NIM) dan yang kedua adalah Non Interest Income (NII). Net Interest
Margin dihasilkan dari selisih antara tingkat tabungan dan suku bunga kredit. Non
Interest Income dihasilkan dari biaya transfer, letter of credit, safe deposit box,
dan lain sebagainya. Semakin tinggi Net Interest Margin dan Non Interest Income,
maka bank itu akan semakin menguntungkan.

Hasil penelitian yang pertama menunjukkan bahwa Net Interest Margin lebih
mendominasi sektor perbankan di Indonesia bila dibandingkan dengan Non
Interest Income dalam peningkatan profitabilitas. Hasil penelitian yang kedua
menunjukan bahwa Net Interest Margin dan Non Interest Income dapat saling
melengkapi dalam meningkatkan profitabilitas sektor perbankan di Indonesia.

Keywords: net interest margin, non interest income, return on equity.
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PENDAHULUAN

Pembangunan sektor perbankan
perlu diprioritaskan dalam rangka
mendorong  pertumbuhan  ekonomi
suatu negara. Salah satu cara yang
dapat digunakan oleh sektor perbankan
adalah dengan memaksimalkan
investasi jangka panjang yang bersifat
produktif ~ dengan  tujuan  untuk
mendorong pertumbuhan yang
berkualitas (Bencivenga and Smith,
1991; Leland and Pyle, 1997; Rajan
and Zingales, 1998). Peran aktif bank
dalam menunjang  pertumbuhan
ekonomi dapat diwujudkan melalui

fungsi utama bank yaitu sebagai
perantara keuangan (financial
intermediary)  yang bertugas

menghimpun dana dari masyarakyat
dan menyalurkan kembali kepada
masyarakat untuk berbagai tujuan
(Triandaru dan Budisantoso, 2006: 9).

Kegiatan bank dalam meng-
himpun dana dari masyarakat dalam
bentuk simpanan dan mengeluar-
kannya kepada masyarakat dalam
bentuk kredit atau bentuk-bentuk
lainnya dalam rangka meningkatkan
taraf hidup masyarakat (Undang-
Undang No. 10 Tahun 1998). Fungsi
bank sebagai perantara juga Yyang
merupakan prasarana pendukung yang

sangat  vital untuk  menunjang
kelancaran ~ perekonomian  secara
keseluruhan dan memfasilitasi

pertumbuhan ekonomi. Peranan bank
pada level ekonomi makro merupakan
alat dalam menetapkan kebijakan
moneter sedangkan pada level mikro
ekonomi bank merupakan sumber
utama  pembiayaan  bagi  para
pengusaha maupun individu (Koch
and Scott, 2000).

Salah satu indikator yang dapat
digunakan untuk melihat berjalannya
fungsi intermediasi perbankan adalah
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margin bunga bersih atau yang lebih
dikenal dengan istilah Net Interest
Margin (NIM). Net interest margin
penting digunakan untuk mengevaluasi
kemampuan bank dalam mengelola
risiko terhadap suku bunga (Koch and
Scott, 2000).

Bank dalam menjalankan
usahanya, kegiatan bank tidak hanya
melakukan penghimpunan dan
penyaluran dana, tetapi bank sebagai
agent of services juga memberikan
penawaran jasa perbankan yang lain
kepada masyarakat. Jasa  yang
ditawarkan bank ini erat kaitannya
dengan kegiatan perekonomian
masyarakat secara umum. Jasa ini
lebih dikenal dengan istilah fee based
income.

Fee based income merupakan
pendapatan yang bersumber dari
aktivitas jasa—jasa perbankan lainnya
(Susilo et al., 2006: 86). Sumber ini
juga merupakan alternatif pendapatan
yang cukup aman dari risiko, karena
tidak akan terbentur oleh Non
Performing Loan (NPL) seperti
pendapatan bunga dari kredit. Ada
beberapa produk yang menghasilkan
fee based income  vyaitu transfer,
inkaso, letter of credit (L/C), safe
deposit  box, credit card, dana
pembayaran rekening titipan
(payment point), garansi bank, jual
beli atau perdagangan valuta asing,
dan commercial paper (Anggadini,
2010). Fee based income lebih dikenal
dengan istilah Non Interest Income
(NII).

Faktor lain yang harus menjadi
perhatian bank dalam menjalankan
usahanya adalah tentang penilian
kinerja keuangannya. Penilaian Kinerja
keuangan perbankan dapat dilihat dari
aspek profitabilitas. Profitabilitas salah
satu alat analisis keuangan bank yang
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mengukur  kesuksesan  manajemen
dalam  menghasilkan  laba atau
keuntungan dari operasi usaha bank.
Profitabilitas yang tinggi  dapat
menunjukkan kinerja keuangan yang
baik. Peningkatan net interest margin
lebih mengarah pada peningkatan
profitabilitas. Semakin besar net
interest margin, maka semakin tinggi
profitabilitas suatu bank dan begitu
juga sebaliknya. Semakin tinggi fee-
based income akan menghasilkan
profitabilitas yang semakin tinggi.

Rasio profitabilitas  dijadikan
proksi dalam penelitian ini adalah
return on equity (ROE). Pemilihan
adalah return on equity sebagai proksi
dari profitabilitas adalah karena dalam
adalah return on equity ditunjukkan,
semakin tinggi adalah return on equity
menunjukkan semakin efisien
perusahaan  dalam  menggunakan
modal sendiri untuk menghasilkan
laba investor yang ditanam pada
perusahaan  (Van Horne  and
Wachowicz, 2005: 225).

KAJIAN TEORI
Pengertian Net Interest Margin

Net Interest Margin (NIM)
menurut Surat Edaran Bank Indonesia
No 6/23/DPNP tanggal 31 Mei 2004
adalah perbandingan antara
pendapatan bunga bersih terhadap
rata-rata aktiva produktifnya.

Pengertian Non Interest Income

Non Interest Income (NII)
menurut Surat Edaran Bank Indonesia
No 6/23/DPNP tanggal 31 Mei 2004
berasal dari pendapatan operasional
diluar pendapatan bunga dibagi
dengan pendapatan operasional.
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Pengertian Return on Equity

Return on  Equity (ROE)
mengukur kemampuan perusahaan
dalam menciptakan laba yang tersedia
bagi pemegang saham. Dalam
perhitungannya, ROE  merupakan
perbandingan antara earning after
taxes dengan modal sendiri (Kasmir,
2008: 199).

PENELITIAN TERDAHULU
Net Interest Margin terhadap
Return on Assets
a. Penelitian yang berkaitan dengan
net interest margin pertama kali
diteliti olenh Ho and Saunder (1981)
yaitu dengan cara dengan membuat
model perbankan sebagai lembaga
intermediasi antara penerima dana
dan penyalur dana (dealer’s
model).

Lartely et al. (2003) membuktikan

bahwa terdapat korelasi positif

yang kuat antara net interest
margin dan return on assets

(profitability) dari bank yang

terdaftar.

Peter et al. (2004) membuktikan

bahwa terdapat hubungan yang

positif antara return on assets
dengan pertumbuhan (GDP), PDP
riil dan net interest margin.

Mawardi  (2005) membuktikan

bahwa net interest margin

berpengaruh  positif  terhadap
return on assets.

e. Gischer and Juttner (2003)
memberikan hasil yang berbeda.
Gischer and  Juttner  (2003)
menyatakan bahwa persaingan
global dapat mempersempit nilai
net interest margin dan
profitability. Selain itu, hasil
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penelitian yang dihasilkan dalam
penelitian ini menunjukkan bahwa
terdapat hubungan negatif lemah
antara net interest margin dan
profitability.

Income

Interest terhadap

Return on Assets

a.

Bush and Kick (2009) menemukan
bukti empiris bahwa semua Bank
Universal di Jerman, profitability
(return on equity) dan total aset

dipengaruhi  oleh fee income
activity.
Hong and China (2010)

membuktikan terdapat hubungan
positif antara non interest income
dengan return on equity.

Alper and Anbar (2011)
membuktikan bahwa non interest
income memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap return on
assets dan return on equity.

KERANGKA PEMIKIRAN
Kerangka dari penelitian ini dapat digambarkan dengan diagram seperti
terlihat di bawah ini.

d. Stiroh

(2004) menilai manfaat
potensial dari diversifikasi
pergeseran  dari intermediary
function ke sumber-sumber fee

based income. Stiroh  (2004)
menyatakan bahwa peningkatan fee
based income di  bank-bank

komersial di Amerika Serikat tidak
hanya berkontribusi pada tingkat
yang lebih tinggi pendapatan bank
dari waktu ke waktu, tetapi juga
telah  menyebabkan  keyakinan
bahwa hal itu dapat mengurangi
volatilitas keuntungan bank dan
dapat mengurangi resiko.

. DeYoung and Rice (2004) mencatat

bahwa Non Interest Income (NII)
dapat menggantikan pendapatan
bunga (Net Interest Margin) di
bank-bank  komersial ~ Amerika
Serikat.

NIM
ROE
NII
Keterangan:
NIM = Net Interest Margin
ROE = Return on Equity
NIl = Non Interest Income
Gambar 1

Kerangka Pemikiran Penelitian
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HIPOTESIS PENELITIAN

1. Net interest Margin secara parsial
berpengaruh  positif  terhadap
return on equity.

2. Non interest income secara parsial
berpengaruh  positif  terhadap
return on equity.

3. Net interest margin dan non

interest income secara simultan
berpengaruh  positif  terhadap
return on equity.

METODOLOGI PENELITIAN

Populasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah keseluruhan bank
yang terdaftar di Bank Indonesia
periode 2009 sampai dengan 2012.

Metode pengambilan sampel
berdasarkan pada metode purposive
sampling, sehingga sampel yang
digunakan dalam penelitian adalah
perusahaan perbankan yang go public
dan tercatat di Bursa Efek Indonesia
(BEI) periode 2009 sampai dengan
2012 dan memiliki laporan keuangan
lengkap dan jelas serta menerbitkan
laporan  keuangan secara  terus
menurus dari periode 2009 sampai
dengan 2012.

Identifikasi Variabel

1. Variabel independen dalam
penelitian ini adalah net interest
margin dan non interest income.
Variabel dependen dalam penelitian
ini adalah return on equity.

Pengukuran Variabel

1. Net Interest Margin (NI1M)

NIM= Pendapatan bunga bersihx100%
Aktiva Produktif

Net Interest Margin dalam penelitian
ini berasal dari laporan keuangan
tahunan masing-masing bank umum
yang diteliti.
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2. Non Interest Income (NI1)

NIl = Pendapatan operasional di luar
pendapatan bunga/
Pendapatan operasional

3. Return on Equity (ROE)
ROE = Earning after taxes
Equity
Return on Equity dalam penelitian ini
berasal dari laporan keuangan tahunan

masing-masing bank umum yang
diteliti.
HASIL PENELITIAN

Berdasarkan  hasil  analisis

terdapat 33 bank yang tercatat di Bursa
Efek Indonesia dan hanya 22 bank
yang digunakan dalam  sampel
penelitian. Hal ini disebabkan karena
11 bank yang terdaftar di bursa efek
tidak memiliki laporan keuangan
lengkap dan jelas serta tidak
menerbitkan laporan keuangan secara
terus menurus dari periode 2009
sampai dengan 2012.

Pada Tabel 1 ditunjukkan
koefisien regresi sebesar 2,115 dengan
tingkat significance tahun 2009-2012
adalah sebesar 0,000 atau probabilitas
jauh dibawah 0,025, maka Hy ditolak
atau koefisien regresi signifikan. Hasil
regresi pada Tabel 1 menyatakan
bahwa net interest margin
berpengaruh positif signifikan
terhadap return on equity.  Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Lartely et al.
(2003), Peter et al. (2004) dan
Mawardi (2005).
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Tabel 1

Hasil Analisis Uji t Pengaruh Net Interest Margin
Terhadap Return on Equity

Coefficients?

Unstandardized | Standardized
Model Coefficients Coefficients
Std.
B Error Beta t Sig.
1 (Cons
,041 ,036 1,118 ,267
tant)
NIM 2,115 ,509 409 | 4,152 ,000

a. Dependent Variable: ROE

Hasil pengujian secara parsial
antara non interest income terhadap
return on equity dapat dilihat pada
Tabel 2 untuk tahun 2009-2012
dimana koefisien regresi sebesar -
0,055 dengan tingkat signifikasi
masing-masing sebesar 0,184.

Berdasarkan hasil uji t, secara
parsial menunjukkan non interest
income tidak mempunyai pengaruh
terhadap return on equity.Hasil
penelitian ini tidak sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Hong
dan China (2010), Alper dan Anbar
(2011).

Tabel 2
Hasil Analisis Uji t Pengaruh Non Interest Income
Terhadap Return on Equity

Coefficients?

Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Con
,199 ,026 7,586 ,000
stant)
NII -,055 ,041 -,143] -1,341 ,184

a. Dependent Variable: ROE
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Uji hipotesis secara simultan
variabel net interest margin dan non
interest income terhadap return on
equity dapat dilihat pada Tabel 3.
Hasilnya menyatakan bahwa tahun
2009-2012  koefisien regresi net
interest margin sebesar 2,361 dengan
tingkat signifikasi 0,000 dan koefisien

signifikasi  0,018. Berdasarkan uji
ANOVA atau F test, didapat F hitung
11,998 dengan tingkat signifikasi
0,000, maka net interest margin dan
non interest income secara simultan
berpengaruh positif  signifikan
terhadap return on equity.

regresi dari non interest income
sebesar  -0,090 dengan tingkat
Tabel 3
Hasil Analisis Uji F Pengaruh Net Interest Margin dan Non
Interest Income terhadap Return on Equity
ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 571 2 286 11,998 ,000°
Residual 2,023 85 ,024
Total 2,594 87
a. Dependent Variable: ROE
b. Predictors: (Constant), NI, NIM
KESIMPULAN
1. Net Interest Margin lebih 2. Menambah sampel penelitian dan

mendominasi sektor perbankan di
Indonesia  bila  dibandingkan
dengan Non Interest Income dalam
peningkatan profitabilitas.

Net Interest Margin dan Non
Interest Income dapat saling
melengkapi dalam meningkatkan
profitabilitas sektor perbankan di
Indonesia.

SARAN

Bagi penelitian selanjutnya disarankan

agar:

1. Menambah berbagai faktor yang
dapat mempengaruhi return on
equity.
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periode penelitian yang lebih
panjang sehingga mendapatkan
hasil analisis  yang lebih

komprehensif.
Melakukan uji normalitas dan uji
asumsi klasik.
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